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ABSTRAK 

Analiysis Tax Planning Minimization Tax Income Expense The PT. Pupuk 

Sriwidjaja Period Of 2017 

  

Oleh : 

Ibnu Taufik Hidayat 

01031481619074 

 

 The purpose of this paper is to know how to determine tax planning 

undertaken by PT. Pupuk Sriwidjaja. properly and in accordance with the law - 

tax law. Methods This study used a qualitative research approach is to collect, 

collate the data obtained.This study is expected to provide guidance in decision 

making at PT. Pupuk Sriwidjaja. for better tax planning. the effective tax planning 

so as to minimize the tax burden and there are significant differences in the tax 

burden on fiscal reconciliation report. 

Keywords: Minimization Income Expense In Reconciliation Reports Before and After Tax 

Planning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Salah satu tujuan utama perusahaan besar maupun perusahaan kecil adalah untuk 

menghasilkan laba semaksimal mungkin. Laba sering digunakan sebagai suatu dasar 

pengenaan pajak, kebijakan dividen, pedoman investasi serta pengambilan keputusan 

dan unsur prediksi (Harnanto, 2013). Disamping itu juga penghasilan yang diperoleh 

atas kegiatan usaha akan dikenakan pajak penghasilan badan yang telah diatur dalam 

Undang-Undang No 16 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 1 Tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan, Pajak diartikan sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pada masa sekarang ini pendapatan Negara khususnya dari Pajak Penghasilan 

sangat berperan penting  untuk  penyelenggaraan pembangunan dalam rangka 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang  sejahtera adil dan makmur. Oleh karena itu 

pemerintah bersifat keras dan tegas dalam kewenangannya sebagai pengawas dan 

pemeriksa terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh wajib pajak. 

Akan tetapi dengan adanya Self  Assessment, ini membuat wajib pajak orang pribadi 

maupun badan maupun badan mendapatkan kewenangan untuk menghitung dan 

melaporkan sendiri besarya pajak yang terutang. Namun, pada kenyataannya, 

pelaksanaan pajak di Indonesia dengan sistem ini dapat Menimbulkan beberapa resiko, 

diantaranya Resiko Informasi, Resiko Kepatuhan dan Ketaatan, dan Resiko Penerimaan 

Negara.maupun badan mendapatkan kewenangan untuk menghitung dan melaporkan 

sendiri besarya pajak yang terutang. Namun, pada kenyataannya, pelaksanaan pajak di 

Indonesia dengan sistem ini dapat Menimbulkan beberapa resiko, diantaranya Resiko 

Informasi, Resiko Kepatuhan dan Ketaatan, dan Resiko Penerimaan Negara. 

Resiko inilah yang menjadi suatu permasalahan tersendiri karena dengan 

menghitung dan melaporkan sendiri Pajak Penghasilan (PPh) maka setiap perusahaan 

bukan tidak mungkin akan melakukan penyelewengan pajak atau manipulasi pajak. 

Oleh karena itu, perekayasaan laporan keuangan telah menjadi isu sentral sebagai 

sumber penyalahgunaan informasi yang dapat merugikan pihak-pihak yang 
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berkepentingan. Itulah sebabnya informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak 

sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai asimetri 

informasi (information asymetric) yakni kondisi dimana ada ketidakseimbangan 

perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai penyedia informasi dengan 

pemegang saham dan stakeholders (Hairu Ningsih, 2009). 

Berdasarkan peraturan perpajakan yang ada di Indonesia, sistem pemungutan 

pajak yang dianut adalah self assessment yaitu masyarakat mendaftarkan diri sebagai 

wajib pajak selanjutnya menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri pajak yang 

terutang. Dengan berlakunya sistem self assessment ini, diharapkan Wajib Pajak dapat 

memenuhi kewajibannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

berlaku. 

Dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan kepentingan antara Wajib Pajak 

dengan pemerintah.Wajib Pajak berusaha untuk membayar pajak sekecil mungkin 

karena dengan membayar pajak berarti mengurangi kemampuan ekonomis Wajib Pajak. 

Sedangkan pemerintah memerlukan dana untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan, yang sebagian besar berasal dari penerimaan pajak. Adanya perbedaan 

kepentingan ini menyebabkan Wajib Pajak cenderung untuk mengurangi jumlah 

pembayaran pajak, baik secara legal maupun illegal. Hal ini dimungkinkan jika ada 

peluang yang dapat dimanfaatkan, baik karena kelemahan peraturan pajak maupun 

sumber daya manusia (fiskus). 

Dalam praktik bisnis, umumnya pengusaha mengidentikkan pembayaran pajak 

sebagai beban sehingga akan berusaha untuk meminimalkan beban tersebut guna 

mengoptimalkan laba. Bagi perusahaan, pajak yang dikenakan terhadap penghasilan 

yang diterima atau diperoleh dapat dianggap sebagai beban dalam menjalankan usaha 

atau melakukan kegiatan maupun distribusi laba kepada pemerintah. Dalam ketentuan 

perpajakan, masih terdapat berbagai celah (loopholes) yang dapat dimanfaatkan oleh 

perusahaan agar jumlah pajak yang dibayar oleh perusahaan optimal dan minimum, 

dalam arti perusahaan tidak harus membayar pajak yang semestinya dibayar, melainkan 

perusahaan membayar pajak dengan jumlah yang “paling sedikit‟ namun tetap 

dilakukan dengan cara legal yang tidak menyalahi ketentuan yang berlaku (Suandy, 

2011). 

Upaya untuk meminimalkan beban pajak sering disebut dengan perencanaan 

pajak atau tax planning (Suandy, 2011). Umumnya perencanaan pajak merujuk kepada 
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proses merakyasa usaha dan transaksi wajib pajak supaya utang pajak berada dalam 

jumlah yang minimal tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan yang berlaku, 

sehingga perencanan pajak (tax planning) merupakan tindakan yang legal selama dalam 

koridor undang-undang perpajakan yang berlaku di Indonesia. Selain itu, perusahaan 

juga diharuskan untuk menyusun laporan laba rugi berdasarkan aturan perpajakan. 

Sejumlah perbedaan antara PSAK dan aturan pajak menghasilkan dua jenis penghasilan, 

yaitu laba sebelum pajak (perhitungan laba akuntansi menurut PSAK) dan penghasilan 

kena pajak (perhitungan laba fiskal menurut aturan fiskal). 

Adanya perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal dapat menimbulkan 

kesulitan dalam penentuan besarnya laba, sehingga bisa mempengaruhi posisi laporan 

keuangan dan menyebabkan tidak seimbangnya saldo akhir. Oleh karena itu, perlu 

penyesuaian saldo antara laba akuntansi dengan laba fiskal melalui rekonsiliasi fiskal. 

Perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiscal menimbulkan beban pajak 

tangguhan (Yulianti, 2005). Adanya perbedaan antara laba akuntansi dan penghasilan 

kena pajak menjadi salah satu instrumen bagi manajer untuk melakukan manajemen 

laba dan akan merefleksikan tingkat kebijakan manajer dalam memanipulasi laba 

menjadi lebih tinggi. 

Dalam Upaya untuk melakukan penghematan pajak secara legal dapat dilakukan 

melalui manajemen pajak. Namun perlu diingat bahwa legalitas manajemen pajak 

tergantung dari instrumen yang dipakai. Legalitas baru nampak diketahui secara pasti 

setelah ada putusan dari pengadilan. Secara umum manajemen pajak merupakan salah 

satu cara yang digunakan untuk meminimalisasi beban pajak. Tujuan dari manajemen 

pajak dapat dibagi menjadi dua yaitu, menerapkan peraturan perpajakan secara benar, 

dan usaha efisiensi untuk mencapai laba dan likuiditas yang seharusnya.   
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Tujuan manajemen pajak dapat dicapai melalui fungsi-fungsi manajemen pajak 

yang terdiri dari: tax planning atau perencanaan pajak, tax implementation atau 

pelaksanaan pajak dan tax control atau pengendalian pajak.  

Perencanaan pajak (tax planning) menekankan pada pengendalian setiap 

transaksi yang memiliki konsekuensi pajak. Kondisi tersebut bertujuan untuk 

mengendalikan jumlah pajak sehingga mencapai angka minimum, yang dapat 

berupa penghematan pajak (tax saving), penghindaran pajak (tax avoidance) 

ataupun penyelundupan pajak (tax evasion). Penerapan tax planning dalam suatu 

perusahaaan dapat dilakukan dengan mencari peluang penghindaran pajak dengan 

cara memaksimalkan penghasilan yang bukan merupakan objek pajak 

penghasilan, meningkatkan biaya-biaya yang merupakan deductible expense, 

seperti pemberian tunjangan dalam bentuk uang, pemaksimalan biaya fiskal 

seperti biaya pendidikan karyawan dan lain sebagainya yang pada akhirnya 

menghasilkan PPh terutang dalam jumlah yang lebih kecil.  

PT. PUPUK SRIWIDJAJA merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang Pelayanan Pupuk dan Produk Agribisnis. Dimana perusahaan 

telah melaksanakan perencanaan pajak dengan efektif dilihat dari adanya koreksi 

fiskal terutama koreksi positif dan negatif dalam rekonsiliasi laporan laba rugi 

fiskal, sehingga laporan keuangan fiskal mengalami PPh badan kurang bayar pada 

tahun 2014-2016. 

Tabel 1.1 

Laporan Keuangan Fiskal PT. PUPUK SRIWIDJAJA 

Tahun Koreksi Positif Koreksi Negatif 
Laporan 

Keuangan Fiskal 

2014 143.831.943.541 383.251.367.932 (640.621.430.053) 

2015 428.161.560.589 609.373.808.160 (424.982.853.000) 

2016 388.819.673.513 594.460.211.597 (520.328.859.487) 

 

 Berdasarkan table 1.1 Laporan Keuangan Fiskal pada tahun 2014 sebesar 

(640.621.403.053) sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 

(424.982.853.000) dan  pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 

(520.328.859.487). 
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 Berdasarkan data dan dokumen  yang di terima di  PT PUPUK 

SRIWIDJAYA.telah terjadi tidak konsisten dalam melakukan perencanaan pajak. 

Dilihat dari tabel di atas PT Pupuk Sriwidjaja mengalami Rugi di Laporan Laba 

Rugi Komprehensif. Banyak aspek-aspek yang di tentukan untuk melaksanakan 

perencanaan pajak dan strategi perencanaan pajak menurut undang undang PPh 36 

tahun 2008. dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti masalah 

mengenai perencanaan pajak dengan judul “Analisis Perencanaan Pajak (Tax 

Planning) untuk Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan pada PT. PUPUK 

SRIWIDJAJA untuk Periode 2017”. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu : 

1. Bagaimana perencanaan pajak (tax planning) yang diterapkan PT. 

PUPUK SRIWIDJAJA? untuk meminimalkan beban pajak penghasilan 

perusahaan?  

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perencanaan pajak (tax planning) yang digunakan 

PT. PUPUK SRIWIDJAJA untuk meminimalkan beban pajak 

penghasilan perusahaan. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Kegunaan Teoretis  

Penelitian di diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai perencanaan pajak (tax planning) pada perusahaan. 

2. Kegunaan Praktis  

Dapat membaca cara  perencanaan pajak (tax planning) sesuai dengan 

manajemen pajak pada perusahaan.  

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Agar dalam penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka 

disusunlah sebuah sistematikan penulisan sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam 

pembahasan permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup dan rancangan penelitian, 

sumber data, populasi dan sampel,  definisi operasional, pengukuran 

variabel serta teknik analisis. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian serta membahas tentang 

sample dan variabel yang berkaitan dengan penelitian, analisis data agar 

mudah dibaca oleh pihak lain, serta pembahasan hasil penelitian yang 

menguraikan implikasi dari hasil analisis data. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data dan keterbatasan 

dalam melakukan penelitian ini serta terdapat saran – saran yang 

diberikan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

yang serupa dengan penelitian ini. 
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